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Abstrak 

 
Tingkat ketahanan keluarga yang tinggi merupakan salah satu faktor yang dapat 

menjadi acuan untuk remaja dalam menjalani masa tumbuh kembangnya ke arah 

perilaku yang lebih positif. Penelitian bertujuan mengetahui hubungan ketahanan 

keluarga dengan perilaku remaja di SMAN 2 Tambun Selatan. Metode yang 

digunakan yaitu deskriptif analitik dengan desain cross-sectional. Analisa data 

yang digunakan adalah uji Chi Square.  Kuesioner yang digunakan adalah kuesioner 

baku untuk ketahanan keluarga yaitu FRAS (family resillianse assasment scale) 

yang dikembangkan oleh (xibey, 2005) dan kuesioner konsep skala psikologi 

perilaku remaja yang dikembangkan oleh (wardani, 2016). Teknik pengambilan 

sampel menggunakan simple rendom sampling dengan total sampel sebesar 156 

siswa, menunjukkan bahwa 80 remaja (51,3%) memiliki tingkat ketahanan keluarga 

yang tinggi dengan perilaku positif,  13 remaja (8,3%) memiliki ketahanan keluarga 

yang rendah dengan 63 remaja (40,4%) berperilaku yang negative. Hasil penelitian 

ini menunjukkan terdapat hubungan antara ketahanan keluarga dengan perilaku 

remaja (p value = 0,000), dapat diketahui bahwa tingkat ketahanan keluarga yang 

tinggi dapat mempengaruhi perilaku remaja. Remaja sebaiknya lebih memiliki 

keterbukaan kepada keluarga dan lebih selektif dalam pergaulan di luar lingkungan 

keluarga. Keluarga hendaknya menjalin komunikasi terbuka dan mengikutsertakan 

remaja dalam menyelesaikan permasalahan yang ada.   
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Abstract 

 
A high level of family resilience is one of the factors that can be a reference for 

adolescents in undergoing a period of growth and development towards more 

positive behavior. This study aims to determine the relationship between family 

resilience and adolescent behavior at SMAN 2 Tambun Selatan. The method used 

is descriptive analytic with a cross-sectional design. Analysis of the data used is the 

Chi Square test. The questionnaire used is the standard questionnaire for family 

resilience, namely the FRAS (family resilience assessment scale) developed by 

(Xibey, 2005) with 54 questions, and the psychological behavioral psychology 

scale concept questionnaire developed by (Wardani, 2016) which contains 28 

questions. The sampling technique used simple random sampling with a total 

sample of 156 students, indicating that 80 adolescents (51.3%) had a high level of 

family resilience with positive behavior, 13 adolescents (8.3%) had low family 

resilience with 63 adolescents. (40.4%) behaved negatively. The results of this 

study indicate that there is a relationship between family resilience and adolescent 

behavior (p value = 0.000), it can be seen that a high level of family resilience can 

affect adolescent behavior positively or negatively. Adolescents should be more 

open to family and more selective in relationships outside the family environment. 

Families should establish open communication and involve adolescents in solving 

existing problems together so that when the teenagers find a problem they can solve 

it and can behave more positively than negatively. 

 
Keywords : Family Resilience, Behavior, Teenagers.  

 

 

 

 

 

 

 

 


	Abstrak
	Abstract

